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Abstrak 

Kejadian kecelakaan kerja merupakan kejadian tidak diinginkan yang bisa 

menyebabkan kerugian dan masih menjadi masalah yang serius bagi 

pekerja di Indonesia. Kejadian kecelakaan kerja dapat terjadi pada semua 

pekerjaan tak terkecuali pekerja penggilingan padi. Kondisi wilayah 

Kecamatan Teras masih banyak dijumpai lahan persawahan, sehingga juga 

terdapat tempat penggilingan padi. Terdapat faktor risiko terjadinya 

kejadian kecelakaan kerja bagi pekerja di tempat tersebut. Faktor tersebut 

bisa dari faktor manusia dan faktor lingkungan. Pengetahuan dan sikap 

merupakan faktor yang berasal dari faktor manusia. Penelitian ini 

mengkaji hubungan pengetahuan dan sikap kerja dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecamatan 

Teras. Jenis penelitian ini yaitu dengan dengan pendekatan cross sectional.  

Sampel dalam penelitian ini yaitu 55 pekerja di seluruh penggilingan padi 

di wilayah Kecamatan Teras. Teknik sampling menggunakan total 

sampling yaitu semua pekerja dijadikan sampel. Pengumpulan data yaitu 

dengan wawancara menggunakan kuisioner meliputi variabel 

pengetahuan, sikap, dan kejadian kecelakaan kerja. Uji statistik 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dan sikap kerja dengan kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecematan Teras dengan nilai 

pengetahuan p-value 0,002, dan sikap p-value 0,001. Jumlah yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 30 (54,5%) responden, 23 (76,7%) 

pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja. Hal ini berarti pengetahuan 

kejadian kecelakaan kerja yang kurang  cenderung mendorong pekerja 

untuk berperilaku tidak aman (unsafe action) seperti tidak memakai alat 

pelindung diri, acuh terhadap potensi bahaya seperti lantai licin, bahaya 

benda tajam, dan bahaya mesin berputar, hal itupun sama berlaku dengan 

sikap. Upaya-upaya peningkatan kesehatan dan keselamatan kerja seperti, 

sosialisasi, pelaksanaan safety briefing, penguatan Standart Operating 

Procedur, dan melakukan pengawasan dari pemilik penggilingan padi 

dapat dilakukan untuk memperkecil kejadian kecelakaan kerja. 

 

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Pengetahuan, Sikap, Pekerja Penggiling 

Padi  
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Abstract 

Work accidents are undesirable events that can cause losses and are still a 

serious problem for workers in Indonesia. Work accidents can occur in all 

jobs, including rice mill workers. The condition of the Teras District area 

is that there are still many rice fields, so there are also rice mills. There are 

risk factors for work accidents for workers in that place. These factors can 

be human factors and environmental factors. Knowledge and attitudes are 

factors that originate from human factors. This research examines the 

relationship between work knowledge and attitudes and the incidence of 

work accidents among rice mill workers in the Teras District area. This 

type of research is a cross sectional approach. The sample in this study was 

55 workers in all rice mills in the Teras District area. The sampling 

technique uses total sampling, namely all workers are sampled. Data 

collection is by interviews using questionnaires covering the variables of 

knowledge, attitudes and work accident incidents. Statistical tests use the 

chi-square test. The results of the research show that there is a relationship 

between knowledge and work attitudes with the incidence of work 

accidents among rice mill workers in the Teras District area with a 

knowledge p-value of 0.002, and an attitude p-value of 0.001. The number 

of respondents who had less knowledge was 30 (54.5%) respondents, 23 

(76.7%) had experienced work accidents. This means that insufficient 

knowledge of work accidents tends to encourage workers to behave 

unsafely (unsafe action) such as not wearing personal protective 

equipment, being indifferent to potential dangers such as slippery floors, 

the dangers of sharp objects and the dangers of rotating machines. This 

also applies to attitudes. Efforts to improve occupational health and safety, 

such as outreach, implementing safety briefings, strengthening Standard 

Operating Procedures, and monitoring rice mill owners can be carried out 

to reduce the incidence of work accidents. 

 

Keywords: Work Accidents, Knowledge, Attitudes, Rice Mill Workers 

  

1. PENDAHULUAN  

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang jelas tidak diinginkan dan kerap kali 

tidak disangka yang bisa menyebabkan kerugian baik waktu, harta benda atau 

properti ataupun korban jiwa yang terjadi di dalam proses kerja industri (Tarwaka, 

2017). Menurut data dari International Labour Organitation ILO tahun 2023, 

diperkirakan sekitar 2,3 juta perempuan dan laki-laki di seluruh dunia meninggal 

akibat kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja juga tinggi dialami di negara Indonesia 

menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan jumlah 

kasus kejadian kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 234.370 pada tahun 2021. 
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Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 5,65% pada tahun sebelumnya yaitu 

sebanyak 221.740 kasus. Kejadian kecelakaan kerja yang terjadi di Provinsi Jawa 

Tengah terjadi secara fluktuatif dari tahun 2015 – 2018. Berdasarkan Buku 

Statistika Ketenagakerjaan yang berada dalam penelitian Sudalma, tahun 2015 

terjadi 3083 kejadian kecelakaan kerja, tahun 2016 terjadi 1903 kecelakaan kerja, 

tahun 2017 sebanyak 1468 kecelakaan kerja dan tahun 2018 sebanyak 2329 

kecelakaan kerja (Sudalma & Rosnaini, 2020). 

Kejadian kecelakaan kerja diatur negara melalui Undang-Undang Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja. Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 pasal 86 ayat 

1 (a) menyatakan bahwa setiap pekerja mempunyai hak untuk memperoleh 

perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja.  Hal tersebut diperkuat dengan 

Undang-Undang Keselamatan Kerja No.1 Tahun 1970 yang secara garis besar 

menyatakan bahwa setiap tempat usaha harus memiliki ketentuan terkait dengan 

peralatan perlindungan diri dan setiap pemilik usaha harus menyediakan peralatan 

kesehatan keselamatan kerja secara gratis kepada pekerjanya. Hal tersebut juga 

berlaku bagi pekerja untuk memenuhi dan mematuhi semua persyaratan yang 

disediakan oleh pemberi kerja. 

Kecelakaan kerja kebanyakan terjadi karena akibat dari perilaku yang tidak 

aman (unsafe action) dan kondisi lingkungan kerja yang buruk atau kondisi 

peralatan yang tidak baik dan berabahaya (unsafe condition). Menurut Budiono 

dalam penelitian Indriarsari tindakan tidak aman (unsafe action) adalah tindakan 

yang melanggar/tidak sesuai dengan standar kerja yang aman sehingga memiliki 

peluang untuk menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja (Bangun & Indriasari, 

2021). Sedangkan Unsafe Condition merupakan situasi lingkungan kerja yang 

berpotensi untuk meningkatkan risiko kejadian kecelakaan kerja (Andi, 2017). 

Jumlah kecelakaan kerja yang ada secara umum 80-85% diakibatkan unsafe action 

dan 10-15% diakibatkan oleh unsafe condition. Hal tersebut dipengaruhi oleh alat-

alat yang sudah usang , dan alat pengaman yang tidak memenuhi kriteria standart 

(Ari Kusumarini, 2017).   

Menurut Hidayati pengetahuan kecelakaan kerja sangat penting dalam 

meminimalkan kejadian kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja. Hal ini karena 
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pekerja yang mempunyai pengetahuan kecelakaan kerja akan mampu mengetahui 

dan membedakan risiko bahaya yang ada di sekitarnya, sehingga risiko kejadian 

kecelakaan kerja dapat dihindari atau diminimalisir. Selain itu sikap kerja juga 

penting dalam meminimalkan kejadian kecelakaan kerja. Sikap disini berarti 

kesediaan untuk bertindak dalam melakukan pekerjaan. Sikap dipengaruhi 

kecenderungan untuk bertindak, emosional, dan keyakinan dari pekerja. Pekerja 

yang memiliki ketiga unsur tersebut akan cenderung memiliki sikap yang baik 

dalam melakukan pekerjaannya (Hidayati, 2019). 

Peneitian ini berpokok pada hubungan pengetahuan, dan sikap kerja terhadap 

terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi. Menurut penelitian 

Sirait (2021) terdapat hubungan antara pengetahuan kerja dengan kejadian 

kecelakaan kerja, bahwa terdapat 55 responden dalam penelitian ini, 5 (9,1%) dari 

12 responden memiliki pengetahuan baik pernah mengalami kejadian kecelakaan 

kerja. Sedangkan 36 (65,5%) dari 43 responden yang berpengentahuan buruk juga 

pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja (Sirait, 2021). Menurut penelitian 

Hariyono (2016) terdapat hubungan antara sikap dengan kejadian kecelakaan kerja 

bahwa 61 pekerja, 18 orang (62%) dari 29 orang pekerja pernah mengalami 

kejadian kecelakaan kerja dengan memiliki sikap negatif. Sedangkan 26 orang 

(81,2%) dari 32 orang pekerja tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja 

dan berperilaku positif (Hariyono & Saputra, 2016).  

Kecelakaan kerja dapat diukur dari tingkat cidera atau kecelakaan. Kecelakaan 

kerja di penggilingan padi bisa berupa kecelakaan kerja ringan, kecelakaan kerja 

sedang, hingga kecelakaan kerja yang berat (Heras Saizarbitoria et al., 2019). 

Kecelakaan kerja ringan berupa kecelakaan kerja yang hanya memerlukan tindakan 

pertolongan awal, seperti terpeleset dan terjatuh sehingga pekerja dapat 

melanjutkan pekerjaan lagi. Kecelakaan kerja sedang berupa kecelakaan yang 

memerlukan istirahat lebih dari dua hari seperti luka karena tertusuk benda tajam 

saat menjahit karung beras, dan mengalami cidera punggung ketika mengangkat 

karung beras. Kecelakaan berat berupa kecelakaan yang sampai terjadinya 

kegagalan fungsi tubuh ataupun cacat tubuh seperti patah tulang ketika terjatuh dari 
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atas pijakan ketika memasukkan gabah, amputasi anggota tubuh karena terjepit van 

belt mesin penggilingan padi (Nugraha, 2019). 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan di Kecamatan Teras terdapat 13 

desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Teras. Terdapat 8 desa yang memiliki 

penggilingan padi dengan jumlah 17 penggilingan padi. Penggilingan padi yang ada 

di wilayah Kecamatan Teras termasuk ke dalam industri mikro karena rata-rata 

pekerja yang bekerja di penggilingan berkisar antara 3-5 pekerja. Wawancara 

dilakukan terhadap 10 pekerja penggilingan padi di Wilayah Kecamatan Teras 

terhadap kecelakaan kerja yang pernah dialami ketika sedang bekerja. Dari 10 

pekerja terdapat 4 orang pekerja yang mengalami kecelakaan kerja seperti, 

terpeleset karena lantai licin dan tidak rata, terkena pentalan baut karena baut pada 

mesin poles padi kurang kencang, dan tangan terluka karena tertusuk jarum saat 

menjahit karung. 

Dengan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa pekerja penggilingan 

padi sangat berisiko untuk mengalami kecelakaan kerja, maka dari itu peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan dan sikap kerja dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di Wilayah Kecamatan 

Teras. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis dan rancangan observasional analitik yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap kerja terhadap 

kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi. Pendekatan cross sectional 

digunakan dalam penelitian ini karena pengambilan data dilakukan dengan 

melibatkan semua variabel yang dilakukan secara bersamaan. Penelitian ini 

dilaksakan pada bulan November 2023 – Desember 2023. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua pekerja penggilingan padi di Wilayah Kecamatan 

Teras, Boyolali yang berjumlah 55 orang. Cara pengambilan sampel yaitu dilakukan 

dengan observasi di setiap desa di wilayah Kecamatan Teras yang memiliki 

penggilingan padi. Terdapat 8 desa yang secara keseluruhan memiliki 17 

penggilingan padi di wilayah Kecamatan Teras.  
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengetahua, sikap dan 

kejadian kecelakaan kerja. Variabel bebas berupa variabel pengetahuan, dan sikap 

kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecamatan Teras, sedangkan 

variabel terikat berupa kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di 

wilayah Kecamatan Teras. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif yang didapat dengan melakukan wawancara kepada responden. Sumber 

data didapat dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa hasil 

wawancara kuisioner yang dilakukan kepada pekerja penggilingan padi di wilayah 

Kecamatan Teras, Boyolali, sedangkan data sekunder berupa data yang di dapat dari 

referensi jurnal dan buku teori yang sesuai terhadap penelitian terdahulu baik jurnal 

ilmiah yang bersumber dari internet maupun jurnal yang tersedia di perpustakaan 

yang masih dalam ranah penelitian. Penelitian ini menggunakan instrument 

penelitian berupa kuisioner data dengan menggunakan model pertanyaan tertutup. 

Uji validitas dilakukan pada pekerja penggilingan padi di Wilayah Kecamatan 

Banyudono, Boyolali dengan jumlah responden 15 pekerja dengan 3 tempat 

penggilingan padi. untuk mengetahui kevalidtan data maka dapat digunakan dengan 

teknik korelasi Pearson Product Moment. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat 

konsistensi alat ukur yang digunakan dengan menggunakan Alpha Cronbach .  

Langkah-langkah penelitian terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

tahap penyelesaian. Tahap persiapan berupa penentuan lokasi dan perizinan pemilik 

penggilingan padi, melakukan survei pendahuluan, menyusun proposal penelitian, 

proposal disetujui dosen pembimbing, melakukan seminar proposal, revisi 

proposal, persiapan instrument penelitian, melakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrument penelitian, melakukan analisis dan perbaikan instrument 

penelitian.Tahap pelaksanaan berupa perizinan kepada pemilik penggilingan padi, 

penentuan jumlah kuisioner yang akan diwawancara, mencari responden pekerja 

penggilingan padi , menjelaskan maksud penelitian kepada responden, responden 

yang bersedia akan diwawancarai oleh peneliti, peneliti akan mengumpulkan 

kuisioneryang telah terisi jawaban menjadi satu. Tahap penyelesaian berupa 

melakukan kegiatan olah data dengan menggunakan komputer, melakukan Analisa 

dari masing-masing variabel yang telah diteliti, melakukan penulisan laporan 
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terhadap hasil, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian, ujian skripsi dan 

penyelesaiaan laporan. 

Pengolahan data yang dilakukan berupa editing, skoring, coding, entry, dan 

tabulating. Editing dilakukan untuk melakukan pemeriksaan data terkait 

kelengkapan data, identitas dan jawaban responden ketika masih berada di lapangan 

yang mempunyai maksud untuk mengurangi risiko kesalahan yang terjadi supaya 

dapat diperbaiki. Skoring dilakukan untuk memberikan skor setiap item jawaban 

pertanyaan dari masing-masing variabel penelitian. Coding dilakukan untuk 

memberikan kode numerik dalam data guna mempermudah saat melakukan 

pengolahan data selanjutnya. Entry melakukan pemasukan jawaban kuisioner yang 

telah didapatkan dari responden. Tabulating dilakukan untuk mengelompokkan 

jenis data dan variabel yang diteliti untuk mempermudah pada saat proses 

pelaksanaan analisis data. Uji statistik yang digunakan yaitu dengan uji Chi-square 

dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil karakteristik responden dan hasil hubungan variabel pengetahuan, sikap kerja 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah 

Kecamatan Teras.  

A. Karakteristik Responden 

Distribusi Frekuensi meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 

pengalaman kerja, dan distribusi frekuensi variabel pengetahuan, sikap kerja, dan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecamatan 

Teras. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, 

dan Pengalaman Kerja 

Variabel 
Frekuensi 

n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 52 94,5 

Perempuan 3 5,5 
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Variabel 
Frekuensi 

n % 

Usia   

30-34 3 5,5 

35-39 6 10,9 

40-44 15 27,3 

45-49 12 21,8 

50-54 10 18,2 

55-59 6 10,9 

60-64 1 1,8 

65-69 2 3,6 

Pendidikan Terakhir   

SD 12 21,8 

SMP 27 49,1 

SMA 12 21,8 

D3 1 1,8 

S1 3 5,5 

Pengalaman Kerja   

≥ 2 Tahun 55 100,0 

Total 55 100,0 

Tabel 1 menunjukkan pada variabel jenis kelamin mayoritas adalah laki-laki 

sebanyak 52 responden (94,5%). Pada variabel usia mayoritas adalah 40-44 tahun 

sebanyak 15 responden (27,3%). Pada variabel pendidikan terakhir mayoritas 

adalah SMP sebanyak 27 responden (49,1%). Pada variabel pengalaman kerja 

mayoritas adalah ≥ 2 Tahun sebanyak 55 responden (100,0%).  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, dan Kejadian 

Kecelakaan Kerja 

Kategori 
Frekuensi 

n % 

Pengetahuan   

Pengetahuan Kurang 30 54,5 

Pengetahuan Baik 25 45,5 

Sikap   

Sikap Kurang 36 65,5 

Sikap Baik 19 34,5 

Kecelakaan Kerja   

Tidak 23 41,8 

Ya 32 58,2 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui variabel pengetahuan dengan kategori 

pengetahuan kurang sebanyak 30 responden (54,5%), sedangakan kategori 

pengetahuan baik sebanyak 25 responden (45,5%). 
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Kategori Sikap 

Tabel 2 menunjukkan variabel sikap dengan kategori sikap kurang sebanyak 36 

responden (65,5%), sednagkan kategori sikap baik sebanyak 19 responden (34,5%). 

Kategori Kejadian Kecelakaan Kerja 

Tabel 2 menunjukkan variabel kecelakaan dengan kategori tidak mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 23 responden (41,8%), sedangkan kategori mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 32 responden (58,2%). 

B. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Dibawah ini merupakan hasil dari hubungan pengetahuan dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecamatan Teras yang 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Pengetahuan 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

p-value Tidak Ya 

n % n % 

Kurang 7 23,3 23 76,7 

0,002 Baik 16 64,0 9 36,0 

Total 23 41,8 32 58,2 

Tabel 3 menunjukkan kelompok tidak mengalami kecelakaan kerja yang 

pengetahuannya kurang lebih rendah sebanyak 7 responden (23,3%), dibandingkan 

pengetahuan baik sebanyak 16 responden (64,0%). Pada kelompok mengalami 

kecelakaan kerja yang pengetahuannya kurang lebih tinggi sebanyak 23 responden 

(76,7%), dibandingkan pengetahuan baik sebanyak 9 responden (36,0%). Nilai p-

value sebesar 0,002 (p < 0,05) disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja.  

C. Hubungan Sikap Dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Dibawah ini merupakan hasil dari hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecamatan Teras yang dapat dilihat 

dari tabel berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Sikap dengan Kejadian 

Kecelakaan Kerja 
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Sikap 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

p-value Tidak Ya 

n % n % 

Kurang 9 25,0 27 75,0 

0,001 Baik 14 73,7 5 26,3 

Total 23 41,8 32 58,2 

Tabel 4 menunjukkan kelompok tidak mengalami kecelakaan kerja yang 

sikapnya kurang lebih rendah sebanyak 9 responden (25,0%), dibandingkan sikap 

baik sebanyak 14 responden (73,7%). Pada kelompok mengalami kecelakaan kerja 

yang sikapnya kurang lebih tinggi sebanyak 27 responden (75,0%), dibandingkan 

sikap baik sebanyak 5 responden (26,3%). Nilai p-value 0,001 (p < 0,05) 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan kejadian 

kecelakaan kerja. 

 

3.2 Pembahasan 

A. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaaan Kerja  

Hasil uji chi square diketahui bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di Wilayah Kecamatan 

Teras p-value = 0,002 (< 0,05). Penelitian ini sejalan dengan Sirait (2021), bahwa 

pengetahuan berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di PT. 

New Saripati Batang Kuis Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dengan 

nilai p-value = 0,007 (< 0,05). Penelitian dari  Handari & Qolbi (2021), juga sejalan 

bahwa, pengetahuan  berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 

ketinggian di PT. X Tahun 2019 dengan nilai p-value = 0,003 (<0,05). 

Responden berpengetahuan kurang akan cenderung beresiko mengalami 

kejadian kecelakaan kerja dibandingkan dengan responden yang berpengatahuan 

baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa responden yang mengalami kejadian 

kecelakaan kerja dalam kurun waktu 1 tahun terakhir sebanyak 32 responden 

(58,2%) dengan 23 responden (76,7%) berpengetahuan kurang, sedangkan 9 

responden (36,0%) berpengetahuan baik. Hal ini juga didukung dengan pernyataan 

dari (Magdalena, 2023), bahwa responden yang mempunyai pengetahuan yang baik 

akan cenderung lebih sadar dan paham akan risiko yang dialami, sehingga  akan 

lebih berhati-hati dan menjaga diri ketika sedang bekerja. Sebaliknya, responden 
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yang berpengetahuan buruk tidak peduli dengan bahaya yang dapat menimpa 

beserta risiko yang ditimbulkan. Responden yang berpengetahuan kurang akan 

menilai suatu bahaya dari yang mereka rasakan. Jika responden tidak mengalami 

suatu kecelakaan maka hal tersebut tidak dianggap sebagai ancaman.  

Menurut Handari & Qolbi (2021), salah satu faktor penyebab responden 

berpengetahuan kurang  yaitu dari tingkat pendidikan terakhir  masih rendah yang 

hanya sekitar SD-SMP, sedangkan responden yang memiliki pendidikan yang 

tinggi akan akan cenderung berpengetahuan baik dan dapat mengenali risiko bahaya 

yang dapat terjadi dengan cepat dan cermat (Syaputra, 2017). Artinya, pendidikan 

mempunyai perananan penting dalam penentuan pengetahuan baik dan kurang dari 

responden.  

Hasil karakteristik responden menunjukkan mayoritas responden 

berpendidikan rendah yaitu SD dan SMP sebanyak 39 responden (70,9%) dan 

mayoritas responden berpengetahuan kurang sebanyak 30 responden (54,5%). 

Rendahnya pendidikan responden berkemungkinan akan sulit untuk mengenali 

potensi bahaya yang ada. Responden cenderung tidak peduli dengan risiko di 

sekelilingnya dan tidak memerhatikan prosedur kerja karena kurangnya 

pengetahuan akan risiko yang akan dialami. Hal tersebut didukung dengan 

penelitian Alali (2018), menyatakan  bahwa pekerja yang memiliki pendidikan 

rendah akan cenderung mengalami risiko kejadian kecelakaan kerja. Hal ini berarti 

semakin rendah tingkat pendidikan maka pemahaman yang didapatkan mengenai 

gambaran kesehatan dan keselamatan kerja akan lebih sulit dipahami dan diterima 

oleh responden. Responden akan cenderung memiliki pengetahuan yang kurang 

terkait dengan kesehatan dan keselamatan kerja. Terlihat bahwa responden yang 

berpengetahuan kurang mengalami kejadian kecelakaan kerja lebih tinggi 

dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan baik. 

Kecelakaan kerja dapat dihindari dengan meningkatkan pengetahuan 

responden. Menurut Ajmal (2022), promosi keselamatan dapat memberikan 

pengetahuan yang dapat mengendalikan bahaya bagi pekerja sehingga kecelakaan 

dan cidera ditempat kerja dapat dikurangi. Promosi kesehatan dan keselamatan 
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kerja dapat diperoleh melalui kegiatan pendidikan mengenai kesehatan dan 

keselamatan kerja yang diupayakan melalui pos upaya kesehatan kerja. 

Menurut  Terok (2020), pos upaya kesehatan kerja ditujukan untuk pekerja 

yang bekerja secara non formal yaitu pekerja yang tidak memiliki atau disediakan 

jaminan kesehatan dan keselamatan kerja. Pos UKK bisa bekerjasama dengan 

berbagai pihak untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar, dan melakukan 

pencegahan terhadap risiko dan masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang 

dialami. Pos UKK merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh puskesmas untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja di sektor non formal 

dengan melakukan sosialisasi kepada para pekerja. Menurut Elya Wirdati (2015), 

sosialisasi adalah bentuk usaha yang di terapkan untuk mendorong pengetahuan dan 

kesadaran dari pekerja terkait kesehatan dan keselamatan kerja. Sosialisasi yang 

dapat dilakukan berupa pengetahuan mengenai bahaya, upaya, pencegahan dan 

pengendalian terkait dengan kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan kerja. 

Safety breafing bisa dilakukan dengan pemilik tempat penggilingan melakukan 

himbauan tentang potensi bahaya yang ada di tempat kerja dan melakukan 

pemeriksaan kelengkapan APD kepada pekerja sebelum mereka memulai 

pekerjaan. 

Keunggulan penelitian ini sebagai perintis yang membahas tentang 

pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja responden akan definisi, potensi 

bahaya, pencegahan, dan pengendalian terhadap kecelakaan kerja pada pekerja 

penggilingan padi di Wilayah Kecamatan teras. Namun, dalam penelitian ini tidak 

menggali sumber-sumber pengetahuan terkait potensi bahaya, pencegahan, dan 

pengendalian terkait dengan kesehatan dan keselamatan kerja. yang didapatkan oleh 

responden. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya untuk mengukur pengetahuan 

dengan menggali sumber-sumber pengetahuan terkait potensi bahaya, pencegahan, 

dan pengendalian terkait dengan kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

B. Hubungan Sikap Dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Hasil uji chi square diketahui bahwa terdapat hubungan sikap dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di Wilayah Kecamatan Teras p-
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value = 0,001 (< 0,05). Penelitian ini sejalan dengan Motulo (2022), bahwa terdapat 

hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan kerja pada perawat di Rumah Sakit 

Tomohon dengan nilai p-value = 0,01 (< 0,05). Penelitian dari Fajrianti (2018), juga 

sejalan bahwa terdapat hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan kerja pada 

tenaga kerja outshorcing di PT. Nadira Utama Jaya PLTU Wilayah Air Anyir dengan 

nilai p-value = 0,03 (< 0,05). 

Responden yang memiliki sikap kurang akan cenderung beresiko mengalami 

kejadian kecelakaan kerja dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap 

baik. Hal ini dapat diketahui bahwa responden yang mengalami kejadian 

kecelakaan kerja dalam kurun waktu 1 tahun terakhir sebanyak 32 responden 

(58,2%) dengan 27 responden (75%) memiliki sikap kurang, sedangkan 5 

responden (26,3%) memiliki sikap baik. Hal ini didukung (Kalalo et al., 2016),  

yang menyatakan bahwa responden yang memiliki sikap kurang lebih 

berkemungkinan beresiko mengalami kejadian kecelakaan kerja dibandingkan 

dengan responden yang memiliki sikap yang buruk. Hal ini karena responden yang 

memiliki sikap yang kurang akan cenderung tidak memedulikan keadaan di 

lingkungan kerja dan mengabaikan bahaya-bahaya yang ada di sekitarnya. 

Sebaliknya responden yang memiliki sikap yang baik akan lebih peka dengan 

keadaan sekitarnya dan lebih peduli dengan bahaya yang ada. Menurut Edigan 

(2019), sikap merupakan cerminan dari pengetahuan yang didapat. Semakin baik 

sikap maka akan semakin sadar pekerja dalam mengetahui potensi bahaya, risiko, 

dan pencegahan yang dilakukan.  

Kondisi yang terjadi saat ini kesadaran terhadap keselamatan dan kesehatan 

pekerja khususnya pada pekerja nonformal masih rendah dan mengalami 

penurunan. Hal itu disebabkan karena pemilik UKM tidak memerhatikan kesehatan 

dan keselamatan kerja karyawannya (Ruliati et al., 2021). Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 49 Tahun 2023 setiap tempat usaha wajib untuk memberikan 

jaminan kesehatan dan keselamatan kerja mulai dari tempat usaha skala besar, 

menengah, dan kecil. Jaminan tersebut berupa jaminan kecelakaan yang 

diakibatkan ketika bekerja maupun penyakit yang diakibatkan ketika bekerja. Hal 

ini dilakukan oleh pemerintah untuk melindungi pekerja untuk mendapatkan hak-
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hak sebagai pekerja sebelum menimpa kecelakaan  atau mengalami penyakit akibat 

kerja (PERMENAKER, 2023). 

Kesehatan dan keselamatan kerja bukan hanya dalam bentuk jaminan 

kesehatan dan keselamatan kerja yang diberikan oleh pelaku pemilik UKM, 

melainkan adanya kebijakan, peraturan, dan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

memberikan keselamatan dan kesehatan kerja di setiap tempat usaha kerja. Menurut 

(Hasrinal, 2019), fungsi dari peraturan dan kebijakan yaitu sebagai petunjuk kepada 

pekerja agar lebih tahu akan risiko pekerjaaan dan lebih hati-hati ketika bekerja. 

Peraturan dan kebijakan bisa dikemas dengan menerapkan Standar Operation 

Procedur (SOP). Penguatan SOP dapat diberikan agar pekerja lebih sadar dan 

mematuhi aturan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja.  

Kejadian kecelakaan kerja yang paling banyak dialami oleh pekerja yaitu 

tergores benda tajam sebanyak 11 responden (20,0%) pernah mengalami kejadian 

tersebut dalam kurun waktu 1 tahun terakhir, sedangkan berdasarkan item 

pertanyaan terkait penggunaan alat pelindung diri akan mengganggu dan 

menghambat pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 28 responden (50,9%), dan sangat setuju sebanyak 9 responden 

(16,4%). Hal ini dimungkinkan bahwa responden yang memiliki sikap kurang 

disebabkan karena menganggap penggunaan alat pelindung diri akan mengganggu 

dan menghambat pekerjaan. Menurut (Panjaitan & Silalahi, 2019) penggunaan 

APD yang lengkap dan benar akan dapat melindungi pekerja dari kecelakaan kerja, 

sehingga akan mengurangi keparahan yang diakibatkan. Peningkatan ketaatan 

dalam dalam penggunaan APD dapat memberikan dampak yang besar terhadap 

kesehatan dan keselamatan pada pekerja.  

Penguatan SOP mengenai aturan terhadap kebijakan penggunaan alat 

pelindung diri dapat ditingkatkan agar pekerja lebih mematuhi penggunaan alat 

pelindung diri dalam bekerja. Menurut Notoatmojo dalam (Pasaribu, 2020), 

menyatakan bahwa sikap merupakan reaksi terhadap rangasngan yang masih 

tertutup pada suatu objek. Hal ini berarti sikap masih dalam tahap kecenderungan 

untuk bertindak.  Dengan diterapkannya SOP pekerja akan lebih mematuhi dan 

kecenderungan untuk bersikap baik akan besar. Sikap baik tersebut yang 
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berkemungkinan akan menjadi perilaku baik yang dapat memperkecil kejadian 

kecelakaan kerja. Hal ini didukung dengan penelitian Putri & Rahayu (2018) yang 

menyatakan adanya penguatan SOP pekerja akan berkemungkinan lebih bersikap 

positif terhadap prosedur pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Pengawasan bisa dilakukan dengan pemilik tempat melakukan pengawasan rutin 

ketika pekerja sedang melakukan pekerjaan.  

Keunggulan penelitian ini sebagai perintis yang membahas tentang sikap 

kesehatan dan keselamatan kerja responden akan penggunaan APD, kedisiplinan, 

dan aturan terhadap kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah 

Kecamatan Teras. Namun, dalam penelitian ini tidak mengklasifikasikan tingkat 

keparahan kejadian kecelakaan kerja yang dialami oleh responden dalam satu tahun 

terakhir. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengklasifikasikan 

tingkat keparahan kejadian kecelakaan kerja yang dialami. 

 

4. PENUTUP  

4.1 Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di wilayah Kecamatan 

Teras dengan p-value = 0,002 (< 0,05) dan terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja penggilingan padi di 

wilayah Kecamatan Teras dengan p-value = 0,001 (<0,05). Pengetahuan kejadian 

kecelakaan kerja yang kurang cenderung mendorong pekerja untuk berperilaku 

tidak aman (unsafe action) seperti tidak memakai alat pelindung diri, acuh terhadap 

potensi bahaya seperti lantai licin, bahaya benda tajam, dan bahaya mesin berputar, 

hal itupun sama berlaku dengan sikap. 

A. Saran  

Terdapat potensi bahaya bagi pekerja penggilingan padi sehingga bagi pemilik 

penggilingan padi dapat menyediakan Alat Pelindung Diri yang dibutuhkan sesuai 

dengan jumlah pekerja dan pemilik penggilingan padi dapat membuat aturan dalam 

hal mewajibkan penggunaan APD untuk pekerja agar ketika bekerja terhindar dari 
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kejadian kecelakaan kerja. Bagi pekerja wajib untuk mematuhi aturan dengan 

memakai alat pelindung diri yang telah disediakan oleh pemilik penggilingan padi  
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